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Abstrak

Penggunaan cara - cara manual dalam pencarian alamat sekolah — sekolah SMA /
Sederajat di Kota Padang seperti tenaga promosi bertanya kepada para masyarakat sekitar,
sesuai pengetahuan para tenaga promosi dan terkadang kurang informasi serta waktu tempuh
tidak bisa di perkirakan, jalan alternatif dan arah dimana hal tersebut dinilai juga kurang
efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini dirancang untuk: (1) membangun sebuah aplikasi
map berbasis android untuk menemukan informasi alamat SMA/Sederajat se Sumatera barat,
(2) mengatasi kendala yang sedang dihadapi, usulan aplikasi yang baru, serta kelayakan
aplikasi yang diusulkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Research and
Development (R&D) Hasil dari penelitian diketahui bahwa: (1) aplikasi GIS dikembangkan
dengan perangkat lunak android studio dengan melalui berapa proses pengembangan
perangkat lunak yaitu tahap analisis kebutuhan, tahap desain, tahap implementasi, dan tahap
pengujian, (2) Aplikasi ini menampilkan hal-hal yang berkaitan dengan informasi mengenai
lokasi sekolah-sekolah yang ada di Kota Padang seperti info — info lokasi sekolah, jalan
alternatif menuju kesekolah tersebut dengan penunjuk arah Google Maps, lokasi pengguna
saat mengakses aplikasi peta sekolah di Kota Padang, dan lokasi sekolah terdekat

Kata Kunci : GIS, Android, Alamat Sekolah. Kota Padang

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Secara umum promosi merupakan
upaya untuk memberitahukan atau

tingkah laku pembeli, yang sebelumnya tidak
mengenal menjadi mengenal sehingga menjadi
pembeli dan mengingat produk tersebut”. Dari
pengertian promosi ini dapat kaitkan dengan

menawarkan produk atau jasa dengan tujuan
menarik calon konsumen untuk membeli atau
mengkonsumsinya. Promosi bukan hanya
sekedar  memberitahu,menawarkan  serta
menarik minat calon konsumen terhadap
produk yang kita tawarkan, promosi disini
dimaksud adalah usaha dalam menjalin
hubungan yang baik kepada konsumen dan
para stakeholder serta mengkomunikasikan
jasa pendidikan tinggi yang ditawarkan
perguruan tinggi dalam rangka membangun
persepsi, afeksi dan keputusan program studi
yang dipilihnya. Adapun pengertian promosi
menurut Djaslim Saladin dan Yevis Marty
Oesman (2002 : 123) : “Promosi adalah suatu
komunikasi informasi penjual dan pembeli
yang bertujuan untuk merubah sikap dan

promosi perguruan tinggi yakni suatu usaha
mengenalkan perguruan tinggi swasta ke
sekolah-sekolah.

Berbagai media yang digunakan untuk
melakukan promosi  mulai dari menyebar
brosur, pamflet, spanduk, iklan, serta promosi
yang dilakukan disekolah—sekolah, namun
seiring  perkembangan teknologi  media
promosipun  bertambah  karena  dengan
perkembangan  teknologi proses dalam
melakukan promosi lebih dimudahkan seperti
promosi melalui sosial media dan website
intenet maka dari itu dengan adanya promosi,
produsen atau distributor mengharapkan
kenaikan terhadap angka penjualan. Dalam
meningkatkan mutu  dan  kualitasnya
Universitas Dharma  Andalas  Padang
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melakukan usaha dalam Kkegiatan promosi
serta sosialisasi dengan tujuan
memperkenalkan kampus Universitas Dharma
Andalas Padang untuk mendapatkan lulusan
terbaik dari SMA/Sederajat agar bisa di
rekomendasikan untuk melanjutkan studi ke
Universitas Dharma Andalas Padang.

Setiap tahunnya lulusan
SMA/Sederajat pada umumnya di Sumatera
Barat dan khususnya Kota Padang semakin
banyak, hal ini membuat Universitas Dharma
Andalas Padang gencar melakukan promosi
antar  sekolah  tersebut, namun dalam
melakukan promosi  Universitas Dharma
Andalas Padang masih menggunakan cara
manual dalam pencarian alamat sekolah —
sekolah SMA / Sederajat di Kota Padang
seperti tenaga promosi bertanya kepada para
masyarakat sekitar, sesuai pengetahuan para
tenaga promosi dan terkadang kurang
informasi serta waktu tempuh tidak bisa di
perkirakan, jalan alternatif dan arah dimana
hal tersebut dinilai juga kurang efektif dan
efisien. Maka dari masalah di atas penulis
mencoba mengembangkan sistem informasi
berbasis aplikasi android yaitu “SISTEM
INFORMASI GEOGRAFIS BERBASIS
ANDROID UNTUK PENCARIAN ALAMAT
SEKOLAH SMA/SEDERAJAT DI KOTA
PADANG”.

Sehingga  dalam penerapannya,
Universitas Dharma  Andalas  Padang
dipermudah dalam mencari alamat

SMA/Sederajat di Suamtera barat saat akan
mau melakukan promosi kampus yang di
lakukan setiap tahunnya karena dengan adanya
aplikasi ini Universitas Dharma Andalas
Padang akan menemukan alamatnya, jalan
alternatif serta keterangan dari sekolah
tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,
penulis merumuskan lIdentifikasi masalah yang
muncul sebagai berikut :
1. Bagaimana tenaga promosi
mendapatkan informasi lokasi
sekolah yang akurat?

2. Bagaimana cara mengatasi banyaknya
waktu terbuang untuk mencapai
alamat sekolah?

3. Bagaimana mengatasi tenaga promosi
untuk menentukan jalur alternatif?

4. Apakah dengan sistem aplikasi yang
baru dapat membantu Universitas
Dharma Andalas Padang menemukan
lokasi sekolah yang di tuju untuk
proses promosi?

1.3 Batasan Masalah
Agar Penelitian ini terarah pada
persoalan yang akan di bahas dan tidak
menyimpang dari tujuan penelitian, maka
penulisan ini membatasi permasalahan yang
akan di bahas yaitu :

1. Pembuatan aplikasi map berbasis
Android.

2. Aplikasi ini dijalankan dengan
perangkat Android Versi 4.2.2.

3. Aplikasi peta yang di rancang
menunjukan titik lokasi sekolah yang
berisi informasi  sekolah, jalan
alternatif serta akses menuju lokasi.

2. ANALISA DAN PERANCANGAN
2.1 Analisa

Menurut Larose ( dalam Andri et al, 2013)
memaparkan “Data Mining merupakan
bidang dari beberapa bidang keilmuan yang
menyatukan teknik dari pembelajaran mesin,
pengenalan pola, statistik, database, dan
visualisasi untuk penanganan permasalahan
pengambilan informasi dari database yang
besar”. Sedangkan Santoso ( dalam Oscar,
2013) menyatakan “ Data Mining merupakan
suatu metode pengolahan data untuk
menemukan pola yang tersembunyi dari data
tersebut. Hasil penolahan data dengan
menggonakan metode Data Mining ini dapat
digunakan untuk mengambil keputusan dimasa
depan. Data Mining ini juga dikenal dengan
istilah pattern recognition” .

2.2 Klasifikasi

Menurut Ginting et al ( 2014 )
mengemukakan bahwa  Klasifikasi  data
merupakan suatu proses yang menemukan
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properti-properti yang sama pada sebuah
himpunan objek di dalam sebah basis data dan
mengklasifikasikannya kedalam kelas-kleas
yang berbeda menurut midel klasifikasi yang
ditetapkan. Tujuan dari Klasifikasi adalah
untuk menemukan model dari training set
yang membedakan atribut kedalam kategori
atau kelas yang sesuai, model tersebut
kemudian digunakan untuk
mengklasifikasikan atribut yang kelasnya
belum diketahui sebelumnya.

2.3 Algoritma C4.5

Sijabat ( 2015 ) menuturkan Algoritma C4.5
adalah salah satu metode untuk membuat
decision tree berdasarkan training data yang
telah disediakan.

Secara garis beras langkah-langkah
yang dilakukan oleh algoritma C4.5 dalam
membentuk pohon keputusan adalah sebagai
berikut :

a. Pada saat awal pembentukan pohon
akandi mulai dengan membuat suatu
node yang melambangkan training
sample.

b. Jika sampel-sampel tersebut memiliki
kelas yang sama, maka node
tersebutdijadikan leaf node dengan
label kelastersebut.

c. Jika sampel-sampel tersebut tidak
memiliki kelas yang sama maka
algoritma ini akan mencari gain ratio
tertinggi dari atribut yang tersedia,
sebagai cara untuk memilih atribut
yang paling berpengarun paada
training sample yang tersedia.
Nantinya atribut ini akan dijadikan
atribut “penguji” atau “keputusan”
pada node tersebut. Hal yang perlu
diperhatikan adalah Kketika atribut
tersebut  bernilai continue ,maka
atribut tersebut harus didiskritkan
terlebih dahulu.

d. Cabang untuk setiap node akan
dibentuk berdasarkan nilai-nilai yang
diketahui dari atribut pengujian.

e. Algoritma ini akan terus melakukan
proses yang sama rekursif untuk
membentuk suatu pohon keputusan

untuk setiap sample di setiap
bagiannya.
Proses rekursif ini akan berhenti, ketika salah
satu dari kondisi di bawah telah terpenuhi.

2.4 Klasterisasi

Pengklasteran atau Clustering adalah suatu
alat untuk analisa data, yang memecahkan
permasalahan pengelompokkan. Obyeknya
ialah untuk kasus pendistribusian (orang-
orang, objek, peristiwa dan lainnya) ke dalam
kelompok, sedemikian hingga derajat tingkat
keterhubungan antar anggota cluster yang
sama adalah kuat dan lemah antar anggota dari
cluster yang berbeda.

2.5 K-Means Clustering

K-means merupakan metode pengklasteran
secara partitioning yang memisahkan data ke
dalam kelompok yang berbeda. Dengan
partitioning secara iteratif, K-Means mampu
meminimalkan rata-rata jarak setiap data ke
klasternya. Dalam algoritma K-Means, setiap
data harus termasuk ke cluster tertentu pada
suatu tahapan proses, pada tahapan proses
berikutnya dapat berpindah ke cluster yang
lain.

Proses dasar algoritma K-Means :

1. Tentukan k sebagai jumlah cluster yang

ingin dibentuk. Tetapkan pusat cluster.

2. Hitung jarak setiap data ke pusat cluster

menggunakan persamaan Euclidean.

3. Kelompokkan data ke dalam cluster
yang dengan jarak yang paling pendek
menggunakan persamaan.

4. Hitung pusat cluster yang baru

menggunakan persamaan.

5. Ulangi langkah 2 sampai dengan 4
hingga sudah tidak ada lagi data yang
berpindah ke kluster yang lain(
Agustin et al, 2015 ).

1. Analisa dan Hasil

Analisa sistem dimulai dengan melakukan
analisis perhitungan manual terhadap data-data
nilai hasil evaluasi belajar siswa untuk
menemukan kelompok siswa yang mencapai
kriteria  kelulusan dengan  menerapkan
langkah-langkah Knowledge Discovery in
Database.
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3.1

Data Sampel

Tahapan yang akan menjelaskan sampel data
yang akan digunakan untuk proses analisa
metode K-Means

Tabil 4.2 Sampel Dats

o] V&N R ETD | 500 | WK BF
1| 99766380238 | AYU EARTANTL 3 | 06 | 55| n4
7 | 93631555 | TRAGUSNIWIDIA | 313 | 360 | 250 757
9064710208 YULLANA 06 | 6 | 50| W8

4 | ooa6s1204 | AGUPRATAMA a7 | e | 30| me
5 | 9964156758 | ARIS JULLANTO a7 | 27 | wo0| e
6 | sonsuasa| AP FLE AR o | e | 275 | 72
7 [ 2276651210| UNMI FADHILA 51| 50 | 15| 60
3 | 0976650047 | ALEETH RIFKI S0 | 30 | 40| T8
s | sosargmre| RECAMARDINSVAR 55 | 519 [ 325 54
10 | 9976280910 | ARI GUSMAN we | 10 | 215 | ez
1 | sssgrrmres | ADRLRANUGERAE | o5 | op | s | s
12| 9976204979 | SILVIA AUDDNA ©3 | @3 | #0| us
13 | 0974108255 | NURHALIZA #6 | 245 | 30| 8w
14 | 997443634 | SITI AISAH ©3 | a9 | 40| M2
15 | sosessauon| FoprDRELLA 50 | @3 | 00| wa
16 | 027614207 | EMILINDA AGUSTIV | 753 | &33 | 373 80
17 | 9876656356 | hptany mE | 1 | 60| B3
18 | oo7raomee | Sar T vAT 03 | sz |ss0| 77
16 | enagraon | CEoLIDA DA gsa | 70 | 700 se2
20 | 9986316191 | WIDYA EEASAFITRL | 918 | 520 | 273 | 750

3.1 Analisa Proses Algoritma K-Means

1. Penenentuan pusat awal cluster
Untuk menentukan awal diasumsikan
dengan menggunakan nilai terendah
sampai yang tertinggi yang dipilih
secara acak :
Tabel 4.3 Penentuan Pusat Awal Chuster
il TIFAGUENI WIDLA 313 60 50 | 737
Cl FAPRT EUENIATWAN SADPUTEA | 460 410 7.5 | 720
c2 TWIDYA EEA SAFITRI 018 320 175 | 730
o3 SILVIA AUDINA 63.3 633 5 e
1. Perhitungan jarak pusat cluster

Untuk mengukur jarak antara data
dengan pusat cluster digunakan
Euclidian distance, kemudian akan
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didapatkan matriks
berikut :

Rumus Euclidian distance :

jarak sebagai

m
duc= | Y (Cij - Cijy?
j

Cij : Pusat Cluster
CKkj : Data
(‘Agustin dkk, 2015 )
Sebagai contoh , perhitungan jarak
dari data ke-1 terhadap pusat cluster
adalah sebagai berikut :

d

€0,1=,/(31.3—-31.3)2+(30.6—30.6)2+(25.5—25.5)2 +(71.4—71.4)2

dc0,1=\/0 +0+0+40
ch,1= 0

d

€1,1=,/(46.9-31.3)2+(42.9-30.6)2+(27.5—25.5)2+(72.9-71.4)2

dC1,1=v234.36 +151.29+ 4 +2.25
dC1,1= 20.02249

d

€2,1=,/(91.8-31.3)2+(52.0-30.6)2+(27.5—25.5)2+(75.0~71.4)2

dC2,1=v 3660.25 +457.96 + 4 +12.96
dC2,1= 64.30529

d

€3,1=,/(63.3—31.3)2+(63.3-30.6) 2 +(44.0—25.5)2 +(22.5—71.4)2
d s 1-y1024 ¥1069.20 +342.25+2391.21
dc31=69.47482

Dan seterusnya dilanjutkan dengan data ke-
2.... n yang kemudian didapatkan matriks
sebagai berikut
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Tahbel 4.4 Hasil Iterasi ke-1
WO NIEN NANMA [<1] [@] [#] Cc3
1 | 9976638138 | AYU HARTANTI 000 2002 &31] 6247
2 | 2234515353 | TIRAGUSNI WIDIA 404 1747 482463 To45
3 | 0064110206 | YULLANA 1201 1767 5748 7352
4 | 9990512948 | AGUPFATAMA 1631 1021 5231 5904
5 | 9964156758 | ARIS TULIANTO 1455 1583 5550 6035
=1 1qean | FAPI EURNIAWAN - -
G | e965142380 SAM N 2002 000 4585 5914
7 | #876651210 | UMM FADHILA 3163 1636 3B.BE| 53.84
§ | 9976650047 | ALEETH RIFEL 3283 2232] 4284 6122
FEZA
O | 2235187760 | MARDIAMEYAH 3718 1241 3545 4531
IUTRA
10 | 2976289010 | ARI GUSMAN 1000|2352 4247 6320
- ATETAN
TTETAT 3743 - 30. 3
11 | 206677874 ANTGERAE TLAMT 3743 12.00| 3019 4823
12 | 2874204970 | EILVIA AUDIMNA G247 5014 4500 0.00
13 | 9074108255 | NUFHALIZA 3645 2782 3085 T0.7E
14 | 2974444554 | EITL ATEAH 4163 2585 3518 3851
- - FANADHFEILA N e -
15 | 9986352400 5 e TL61| 5607 4801 6B.15
EMILINDA -
7 73 7 374 3. L
16 | 29761421 AGUETI 5744| 3780 23461 46204
| earererper | NUR FATAR 1 - e
17 | sa76656850 PRATANMA &7.18| 5026 3470 66320
ASFIHIDAYATI - -
TTIRET 1 T 30
18 | 8977388769 s AFT G502 4711 3042 5824
regn | CEALIDA DIAH i - -
19 | 8974077892 PAR A INGELL BlE4| 6472 4748 4780
20 | 29845146191 :EYA EEA 4431 4588 0.00| 63.00

Iterasi akan terus dilakukan hingga nilai
pengelompokan pada tiap iterasi memiliki nilai
yang sama. Pada saat ini nilai clustering yang
sama telah terjadi, maka clustering mencapai
stabil dan convergen. Dan pada hitungan
manual ini nilai klasterisasi terjadi pada iterasi
ke-3 dengan nilai convergen sama dengan nilai
iterasi ke-2

Tabel 4.12 Hasil Clustering
NO NISN NAMA Hasil Cluster
1 |ee76638238 | AYUHARTANTT Cluszert
2 | 2986515333 | TIRAGUSNI WIDLA Clussert
3 |sese210006 | vULIAMA Clussert
4 | 2906512048 | AGUPRATAMA Cluszerd
5 | ses4156738 | ARIS ULIANTO Cluszert

6 | 0965142580 | FAPI KURNIAWAN SAFUTEA | curser
7 |£276651210 | UMDMI FADHILA e
8 | 0976650947 | ALEETH RIFEI Clurzer]
8 |£283187760 | REZA MARDIANSYAH PUTRA | ryyrser
10 | ©£276180010 | ART GUSMAN e
11 | 9966778743 | ADFIAN ANUGERAHILAHL | piyereps
12 | 2276204270 | SILVIA AUDDMA Clurzer?
15 | 00741082355 | NURHALIZA Chuszer]
14 | 0074444634 | SITI AISAH e
15 | 9986552400 | EAMADHELLA SAFTTRLIS | piyereps
16 |9276142173 | ENILINDA AGUSTIN Clurzerd
17 | 22766560356 | NUR FATAR PRATANA Churzerd
18 | 9977398769 | ASFI HIDAYATI SASAKI Clurzerd
19 | e#rs077ie2 | pip migRIng s
10 | 2936516191 | WIDYA EEA SAFITRI Clurzerd

3.2 Analisa Algoritma C4.5

Proses Klasifikasi tingkat kelulusan siswa pada
algoritma C4.5 yaitu dengan membuat pohon
keputusan untuk menghasilkan suatu output.
Dimana data tersebut mempunyai beberapa
kriteria yang merupakan syarat dalam
pengklasifikasian tingkat pencapaiankelulusan.

Menghitung Nilai Entropy tiap-tiap atribut :

Entropy (Total)
Entropy (Total) = {Ll% — pix
log, pi
Entropy(total)

()
)

+ +
e
Sl 8|~
* *
S &
N N
~ —~
N——— SN—
N——

+
I
|
*
S
Q
N
|

Menghitung Nilai Gain tiap-tiap atribut :

Gain (Total, Bahasa Indonesia)
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= Entropy(S)

n_|Bahasa Indonesia;
Z ! il * Entropy(Bahasa Indonesia;) )

- |Total| 8= 70 .55 =55
=1 s .
5 i i N

1766 ((Z+0)+ (20 + (& 0543)
= — | |—=* — % — %
’ 20 20 20 7

6
+ (% * 0,650)) =1,353

Gambar 4.3 Pohon Keputusan Hasil Perhitungan Node 1.2

Tabel 4.9 Ferhitunzan Node 1
Node Hone | B | Bo| Culup| Kuomng | By | Gain Iterasi terus dilakukan sampai dengan setiap
1] Toul 0 BE 3 5| 1785057301 node terpenuhi.
Tedoness 135352
=83 2 2 a [1] ] [1] - . -
0] a[ s o o o o 2. Implementasi dengan Rapidminer
e Y O O N 7775 Clustering dengan menggunakan software
— PR dila_kukan guna mengu_ji kesesuaian antara
z | ol o] of o] o 0 hasil manual dengan hasil menggunakan tool
=70 1 1 a [1] 0 1]
>335 5 4 1 0 0 0.721928005
<=53 14 1 a ] 5| 1.265809174
e — Cluster Model
=B85 [ 0 a [1] 0 0
=70 '] 0 Q [1] '] 0
53 3 3 a [ 0 [ - M= 3
::jS 17 3 1 8 5| 1.713078843 ClJStEI :I' 5 :LtEl'[LS
rr— FET Cluster 1: 8 items
>§5 1 0 1 [ 1] 0 =
=70 14 6] o 4 4] 1.556656707 Cluster 2: 6 items
=33 4 0 a 3 1] 0.B11278124
=3 1 o i o o 0 Cluster 3: 1 items

] o Total number of items: 20
Membuat Cabang Untuk Tiap Nilai

Pada atribut Bahasa Indonesia yang

dijadikan akar ada empat nilai yaitu Hasil
“<55” «“>55” « >70” dan “85>". Dari nilai
atribut tersebut, nilai “85>" dan “>70”
berstatus Sangat Baik, sehingga tidak
perlu dilakukan perhitungan, tetapi nilai
atribut  “<55” dan“>55" masih perlu
dilakukan perhitungan lagi, gambar pohon
keputusan sementara tampak seperti
gambar 4.2 berikut ini :

Gambar 4.1 Hasil Cluster
pengolahan data menggunakan
software rapidminer.
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= S cluster_1
| RAPI KURMIAWAN SAPUTRA
- UMM FADHILA
| ALBETH RIFKI
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| ADRIAM AMUGERAH ILAHI
| NURHALIZA
SITI AlSAH
= 4 cluster_2
| RAMADHELLA SAFITRIIS
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| NUR FAJAR FPRATAMA
| ASRIHIDAYATI SASAK]
| CHALIDA DIAH PARAMINGRIUM
WIDY A EKA SAFITRI
= ) cluster_3
SILVIA ALDHMA

Gambar 4.2 Siswa Setelah di Cluster

Peklasifikasian data
rapidminer
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Graph View
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Gambar 4.3 Hasil Klasifikasi
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Gambar 4.4 Pohon Keputusan

3. Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab yang sudah
dibahas sebelumnya dapat ditarik kesimpulan :

1. Penggunaan Metode K-Means
dalam menetukan tingkat kelulusan
akan mengalami kendala jika pada
capaian kompetesi siswa tidak ada
yang mewakili sebagai pusat
cluster sesuai dengan kategori
capaian kompetensi yang ada di
dalam Permendikbud nomor 5
tahun 2015.

2. Metode K-Means lebih tepat
digunakan  sebagai  pemetaan
pencapaian kompetensi nilai UN
pada siswa SMK Negeri 1
Merangin.

3. Penggunaan data sampel acak dan
data keseluruhan tidak menjamin
bahwa penentuan pusat cluster
akan sama. Sehingga, anggota pada
tiap cluster akan berubah jika
terjadi perubahan pusat cluster .

4. Algoritma C4.5 menyatakan hasil
dalam bentuk pohon keputusan di
mana setiap aturan yang dihasikan
pada data sampel menyatakan rule
pada keseluruhan data.
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